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Abstract : Exposure by the mass media that concerns the community could shape the attitude of 
the community to active or able in thinking and analyzing any information obtained. The 
existence of mass media will give effect to every society. This study aimed to determine the 
influence of news exposure BPJS in mass media towards the formation of community attitudes in 
Pekanbaru City. This research has been done to the people of Pekanbaru city from twelve 
districts. Quantitative methods have been used in this study, data collected through 
questionnaires distributed to 100 respondents, then analyzed through linear regression by the 
program IBM SPSS version 24. This study tested whether or not the influence of indicator 
variable X (BPJS News Influence) that is by looking at the indicator frequency, duration and 
attention to variable Y (Formation of Community Attitude) from cognitive, affective, and 
conative indicators. The results showed that alternative hypothesis can be accepted with tcount 
(5,159)> ttable (3,920) and significance level (0.000) < 0,05. Then H0 is rejected and Ha accepted. 
This means BPJS news influence gives a influence in the formation of community attitudes 
toward BPJS in Pekanbaru City. 
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Abstrak : Paparan media massa yang mengenai masyarakat membentuk sikap masyarakat 
sehingga aktif atau mampu dalam berfikir dan menganalisa setiap informasi yang diperoleh, 
keberadaan media massa akan memberikan pengaruh atau efek kepada setiap masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan berita BPJS di media massa terhadap 
pembentukan sikap masyarakat di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat 
Kota Pekanbaru dari dua belas Kecamatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dimana data dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada 100 responden, lalu dianalisis 
melalui regresi linear dengan program IBM SPSS versi 24. Penelitian ini menguji ada atau 
tidaknya pengaruh indikator variabel X (Terpaan Berita BPJS) yaitu dengan melihat indicator 
frekuensi, durasi dan atensi terhadap variabel Y (Pembentukan Sikap Masyarakat) dari indikator 
kognitif, afektif, dan konatif. Hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis alternatif dapat 
diterima dengan nilai thitung (5,159) > ttabel (3,920) dan taraf signifikansi (0,000) < 0,05. Maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya terpaan berita BPJS memberikan pengaruh dalam pembentukan 
sikap masyarakat terhadap BPJS di Kota Pekanbaru. 
 











Pada saat ini media menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk memperoleh 
gambaran dan citra sosial, tetapi juga bagi khalayak dan kelompok secara kolektif, media 
menyuguhkan nilai-nilai dan penilian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan. Salah 
satunya yang disampaikan oleh media massa mengenai pemberitaan program Jaminan Kesehatan 
Nasional yang dikelola Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang diberlakukan oleh 
pemerintah mulai 1 Januari 2014 (Putri, 2014). 
Kehadiran BPJS menjadi sorotan media massa, seperti media cetak, media elektronik dan 
media digital. Tiga media tersebut merupakan media massa yang mampu menyebarluaskan 
peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan khalayak. Adanya berbagai media massa dalam 
kehidupan khalayak, selalu dimanfaatkan sebagai sarana akses informasi. Khalayak dapat 
mengetahui apa yang terjadi di seluruh dunia jauh lebih cepat, karena media massa diyakini 
punya kekuatan yang maha dahsyat untuk mempengaruhi sikap atau perilaku khalayak. 
Sebagai contoh kasus akhir-akhir ini yang sedang ramai diberitakan oleh media massa 
adalah pemberitaan mengenai BPJS, beberapa diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Berita yang dimuat di Tribun Pekanbaru 14 Desember 2017 yang berjudul “Dewan minta 
BPJS kesehatan rangkul rumah sakit” menjelaskan program kerja sama BPJS kesehatan 
di seluruh rumah sakit di Kota Pekanbaru, belum berjalan maksimal. Sebab masih banyak 
rumah sakit dan sejenisnya, belum bekerja sama dengan BPJS. Menurut Komisi III 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Pekanbaru Zainal Arifin SE meminta, “agar 
pihak BPJS Kota Pekanbaru tegas dalam menjalankan program pemerintah, diharapkan 
semua rumah sakit harus bekerja sama dengan BPJS”, kata Zainal Arifin SE kepada 
Tribun Pekanbaru. 
2. Berita yang dimuat di Kompas.com 23 Mei 2017 yang berjudul “Pasien BPJS Kesehatan 
merasa Dokter kurang peduli” menjelaskan bahwa hasil riset yang dilakukan oleh 
perkumpulan prakarsa di 11 Kabupaten / Kota yang melibatkan 1.344 responden rumah 
tangga menunjukan beragam keluhan yang dirasakan dalam prosedur pemeriksaan 
Dokter. 
3. Berita yang dimuat di Tribunpekanbaru.com 15 Juni 2017 yang berjudul ”Peserta BPJS 
kesehatan tetap bisa akses layanan kesehatan di kampung halaman” menjelaskan bahwa 
BPJS kesehatan memberikan kemudahan guna memperoleh prosedur pelayanan 
kesehatan baik layanan dasar atau layanan darurat, sehingga peserta bisa lebih mudah 
mengakses layanan kesehatan di kampung halaman. 
4. Berita yang dimuat di Riaupos.com 21 Juli 2017 yang berjudul “Pendaftaran peserta baru 
BPJS makin mudah” menjelaskan bahwa untuk memudahkan pelayanan bagi calon 
peserta baru, BPJS kesehatan cabang Pekanbaru membuka website sehingga bisa 
mendaftar secara online dan bekerja sama dengan Surat Izin Mengemudi (SIM) keliling 
agar bisa mobile. 
5. Berita yang dimuat oleh Metro TV 26 November 2017 yang berjudul “BPJS masih 
menanggung 100% pembiayaan delapan penyakit katastropik” pemberitaan yang 
menyatakan bahwa BPJS tidak menaggung pembiayaan terhadap delapan penyakit 
katstropik merupakan pemberitaan Hoax, BPJS masih menanggung 100% penyakit 
tersebut sesuai dengan ketentuan berlaku.  





6. Berita yang dimuat oleh TV One 24 September 2017 yang berjudul “Pasien BPJS ditolak 
rumah sakit” menjelaskan peristiwa meninggalnya seorang pasien BPJS akibat ditolak 
rawat inap oleh pihak Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bintan Kepuluan Riau 
membuat kepala rumah sakitnya datang mengunjungi rumah pasien, kedatangan kepala 
RSUD untuk menyampaikan permintaan maaf atas tindakan bawahannya.  
Media massa memberikan perubahan pada pengetahuan, sikap, emosi dan tingkah laku 
setiap khalayak. Khalayak yang mengkonsumsi media tersebut sebagai hasil dari paparan media 
massa yang dilakukan secara terus-menerus. Paparan media massa yang mengenai khalayak 
membuat khalayak aktif atau mampu dalam berfikir dan menganalisa setiap informasi yang 
diperoleh, sehingga keberadaan media massa memberikan pengaruh atau efek kepada setiap 
khalayak.  
 
B. Tinjauan Teoritis  
1. Komunikasi Massa 
Salah satu bentuk komunikasi adalah komunikasi massa. Dalam komunikasi massa 
khalayak memanfaatkan media sebagai alat komunikasi, media saat ini tidak lagi media cetak 
(koran dan majalah), media elektronik (televisi dan radio). Bahkan saat ini adanya media 
baru, yaitu media digital (internet). Media digital dapat memberi peran yang besar pada 
perubahan struktur sosial khalayak dan juga sistem komunikasi massa. Komunikasi massa 
merupakan proses pengorganisasian media yang menciptakan dan menyebarkan pesan-pesan 
kepada khalayak luas dan proses tersebut, dicari, digunakan, dipahami dan mempengaruhi 
khalayak. Pesan-pesan yang disampaikan bersifat umum, disampaikan secara serentak 
khususnya media cetak, media elektronik dan media digital (Littejhon & Karen, 2009). 
Media cetak, media elektronik dan media digital salah satu konteks komunikasi 
massa. Komunikasi massa menyebarkan konten simbolis kepada khalayak luas sehingga 
pesan yang diterima khalayak adalah pesan yang dihasilkan dari melihat, mendengar dan 
membaca suatu informasi dan efeknya terhadap khalayak masing-masing (Mcquail, 2011). 
Apapun efeknya terhadap khalayak, komunikasi massa akan terus-menerus berperan 
penting dalam kehidupan, komunikasi massa menjadi mata dan telinga bagi khalayak. 
Komunikasi massa memberikan khalayak sarana untuk mengambil keputusan dan 
membentuk opini kolektif yang bisa digunakan untuk lebih bisa memahami diri khalayak 
sendiri (Severin & Tankard, 2011). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa pada 
hakikatnya proses pengoperan lambang-lambang yang dilakukan melalui saluran yang 
biasanya dikenal dengan media. Yang dimaksud dengan media adalah alat yang digunakan 
untuk mencapai massa seperti media cetak, media elektronik dan media digital. Komunikasi 
massa merupakan suatu proses yang melukiskan, bagaimana komunikator menggunakan 
teknologi media massa secara wajar guna menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk 
mempengaruhi khalayak dalam jumlah yang banyak. 
 
2. Efek Media Massa 
Media massa memberikan perubahan pada pengetahuan, sikap, emosi dan tingkah 
laku setiap khalayak. khalayak yang mengonsumsi media tersebut sebagai hasil dari paparan 





media massa yang dilakukan secara terus-menerus, sehingga keberadaan media massa 
memberikan efek sebagai berikut : 
a. Efek kognitif yaitu akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya informatif bagi 
dirinya. Bagaimana media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi 
yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitif. Melalui media massa, 
khalayak memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah 
khalayak kunjungi secara langsung (Romli, 2016). 
b. Efek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan dan sikap. Sebagai contoh, setelah kita 
mendengar atau membaca informasi artis film yang dipenjara karena kasus penyalah 
gunaan narkoba, maka dalam diri khalayak akan muncul perasaan jengkel, iba, kasihan 
atau bisa jadi senang. Perasaan marah diartikan sebagai perasaan kesal terhadap 
perbuatan artis tersebut. Adapun rasa iba atau kasihan dapat juga diartikan sebagai 
keheranan khalayak, mengapa artis tersebut melakukan perbuatan tersebut. Efek ini 
kadarnya lebih tinggi dari pada efek kognitif. Tujuan dari komunikasi massa bukan hanya 
sekedar memberitahukan kepada khalayak agar menjadi tahu tentang sesuatu, tetapi lebih 
dari itu, setelah mengetahui informasi yang diterimanya, khalayak diharapkan 
merasakannya (Romli, 2016, p. 15-16).  
c. Efek konatif menunjukkan bagaimana sikap atau kecenderungan berperilaku yang ada 
dalam diri khalayak berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Pengertian 
kecenderungan berperilaku menunjukkan bahwa efek ini meliputi bentuk perilaku yang 
tidak hanya dapat dilhat secara langsung saja, akan tetapi meliputi pula bentuk-bentuk 
perilaku yang berupa pertanyaan dan perkataan yang diucapkan oleh khalayak 
(Schiffman & Kanuk, 2008).  
Efek yang paling menonjol dari ketiga tersebut, yaitu efek konatif. Dalam efek 
konatif khalayak disuguhkan dengan pemberitaan BPJS. Sehingga khalayak merasakan 
kecenderungan berperilaku terhadap isi pesan media setelah melihat, mendengar dan 
membaca berita. 
 
3. Terpaan Media 
Terpaan media diartikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang diterpa oleh isi 
media atau bagaimana isi media menerpa Audience. Kondisi tersebut seperti kegiatan 
mendengar, melihat, membaca atau mengakses pesan-pesan dari media. Maka, terpaan media 
massa adalah intensitas Audience atau khalayak dalam menerima pesan dari media massa, 
baik dalam kegiatan menonton televisi, mendengarkan radio, membaca koran hingga 
informasi dari internet.  
Menurut Novianto (2016) menjelaskan, terpaan media sebagai media Exposure. Media 
Exposure yaitu penggunaan media yang terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam 
berbagai media, jenis isi media, media yang dikonsumsi atau media dengan secara 
keseluruhan serta menyangkut seberapa banyak media berhasil menjangkau khalayak.  
Terpaan media berusaha mencari data khalayak tentang penggunaan media, frekuensi 
penggunaan media mengumpulkan data khalayak berapa kali khalayak menggunakan media 
dalam satu minggu (untuk meneliti berita harian). Berapa kali seminggu khalayak 
menggunakan media untuk satu bulan (untuk berita mingguan dan bulanan). Dari ketiga pola 
tersebut yang sering dilakukan adalah pengukuran frekuensi berita harian (berapa kali dalam 





seminggu). Sedangkan pengukuran variabel durasi penggunaan media, menghitung berapa 
lama khalayak bergabung dengan suatu media (berapa jam sehari) atau berapa lama (menit) 
khalayak mengikuti atau mengakses berita. 
 
Menurut Rakhmat (2008) mendefinisikan apabila suatu hal disajikan secara berulang-
ulang, akan dapat menarik perhatian dan akan mempengaruhi bawah sadar seseorang. Maka, 
hubungan antara khalayak dengan isi media meliputi atensi atau perhatian khalayak terhadap 
suatu berita. Dalam meneliti terpaan media massa, peneliti akan mencari data dan 
mengukurnya berdasarkan jumlah waktu yang digunakan (durasi dan frekuensi) untuk 
mengakses berbagai jenis isi media serta berbagai hubungan antara individu sebagai 
konsumen media dengan isi mediakyangldikonsumsi (atensi). Pengertian inilah yang 
menyebabkan media Exposure selalu diukur dengan frekuensi, durasi dan atensi dari 
khalayak. Berikut penjelasan mengenai ukuran terpaan media sebagai berikut :  
a. Frekuensi, mengumpulkan data khalayak berapa kali seseorang berinteraksi, 
menggunakan media atau mengkonsumsi isi pesan dari media. Apakah itu berita harian, 
mingguan, bulanan atau tahunan. Dalam penelitian ini menggunakan semua jenis media 
massa, sehingga dapat diukur dalam satu minggu khalayak berinteraksi dengan media 
massa sebanyak 3 kali. Dalam satu bulan sebanyak 12 kali khalayak berinteraksi dengan 
media massa (Alyus, 2016). 
b. Durasi, lama waktu khalayak berinteraksi dengan media (berapa jam sehari) atau berapa 
lama (menit) khalayak mengakses media. Dalam penelitian ini dapat diukur selama 10 
menit dalam sehari mengkses dan membaca dan 10-15 menit sehari menonton dan 
mendengarkan informasi dari media massa (Alyus, 2016). 
c. Atensi, sebagai proses mental. Ketika stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada 
saat stimuli lainnya melemah. Dalam penelitian dapat diukur dari perhatian terhadap isi 
pesan seberapa minat khalayak untuk mencari informasi (Putri, 2016). 
 
4. Tinjauan Tentang Pembentukan Sikap 
Suatu pembentukan sikap sangat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, pengaruh 
orang lain atau media massa. Terbentuknya sikap terhadap suatu jasa melalui pengalaman 
langsung khalayak dalam mencoba dan menilai jasa tersebut. Jika khalayak menyukai suatu 
jasa, maka khalayak mungkin akan membentuk sikap positif dan membeli jasa bersangkutan. 
Sebagai konsumen pengonsumsi suatu jasa, setiap khalayak masing-masing mempunyai 
pembentukan sikapnya terhadap jasa bersangkutan. Bila ditanya apakah khalayak menyukai 
atau tidak menyukai suatu jasa tertentu, berarti khalayak diminta untuk menyatakan sikap. 
Sikap merupakan kecenderungan berperilaku seseorang dalam menyatakan menyukai 
atau tidak menyukai terhadap suatu objek tertentu. Objek yang dimaksud adalah BPJS, 
dimana BPJS merupakan jasa kesehatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh khalayak. Saat 
khalayak mendapatkan manfaat jasa yang memuaskan dalam kebutuhannya, maka 
terbentuklah keyakinan khalayak terhadap jasa tersebut.  
Sikap sebagai perasaan, pola perilaku, dan tindakan seseorang terhadap suatu aspek 
dilingkungan sekitarnya. Sikap juga berkaitan dengan perilaku membeli sebagai hasil dari 
pengalaman langsung mengenai jasa, informasi secara lisan yang diperoleh dari orang lain 
atau terpapar oleh media massa (Shiffman & Kanuk, 2008). 





Pada dasarnya, khalayak akan membentuk sikapnya terhadap suatu jasa melalui 
pengalaman dan pengetahuannya. Ketika khalayak memilih suatu jasa untuk dikonsumsi, 
maka khalayak harus terlebih dahulu menilai kualitas jasa tersebut. Adapun lima dimensi 
dalam menilai kualitas jasa tersebut, sebagai berikut:  
a. Reliabilitas, berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memberikan layanan jasa 
yang akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesalahan apapun, seperti : janji ditepati 
sesuai jadwal, diagnosanya terbukti akurat. 
b. Daya tanggap, berkenaan dengan kesedian serta menginformasikan kapan saja jasa akan 
diberikan dan kemudian memberikan jasa secara cepat seperti mudah diakses, tidak lama 
menunggu, bersedia mendengar keluh kesah pasien. 
c. Jaminan, yaitu perilaku para karyawan mampu menumbuhkan kepercayaan khalayak 
terhadap perusahaan jasa tersebut. Jaminan juga berarti bahwa para karyawan selalu 
bersikap sopan dan menguasai pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
menangani setiap masalah khalayak seperti pengetahuan, keterampilan, kepercayaan. 
d. Empati, bahwa perusahaan jasa tersebut memahami masalah para khalayak dan bertindak 
demi kepentingan khalayak, seperti mengenal pasien dengan baik dan pendengar yang 
baik dan sabar. 
e. Bukti fisik, berkenaan dengan daya tarik fasilitas fisik, perlengkapan, dan material yang 
digunakan perusahaan jasa bersangkutan, seperti ruang tunggu, ruang operasi dan 
peralatan medis (Tjiptono & Chandra, 2011, p. 198-199). 
 
C. Metode Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu metode yang 
menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. 
Dengan demikian tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis. Peneliti tidak 
mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan 
representasi dari seluruh populasi (Kriyantono, 2014, p. 55). 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dimana data yang dinyatakan dalam 
bentuk angka dengan pendekatan kolerasi untuk menguji hubungan antar variabel dengan 
menguraikan dalam bentuk kata-kata. 
Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi 
tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail (Yusuf, 2014, p. 62). 
3. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian survei yang dilakukan untuk memahami (meneliti) 
tentang karakteristik dari seluruh kelompok yang hendak diteliti atau populasi dengan 




D.  Hasil Dan Pembahasan  
1. Uji Regresi Linear Sederhana 





    Untuk mengetahui pengaruh terpaan berita BPJS dalam pembentukan sikap 
masyarakat terhadap BPJS pada masyarakat kota Pekanbaru, peneliti menggunakan rumus 




Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Variabel Koefisien Regresi t hitung 




R = 0,462 
R Square = 0,214 
Adjust R = 0,206 
  
 Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24.0 
 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikansi (Uji t) 
Berdasarkan Output uji signifikansi pada tabel Coefficient pada IBM SPSS versi 24 
diperoleh nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian 0,000 < 0,05 (dengan ɑ = 0,05), maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Nilai ttabel = n – k – 1 : alpha/2 
= 100 – 1 – 1 : 0,05/2 
= 98 : 0,025 
= 3,920, maka nilai ttabel adalah 3,920 
Nilai thitung (5,159) > ttabel (3,920), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
b. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determintasi (R
2
) dilakukan untuk mengukur seberapa besar persentase 
pengaruh terpaan berita BPJS dalam pembentukan sikap masyarakat terhadap BPJS di Kota 
Pekanbaru. Diketahui nilai R Square sebesar 0,214. Artinya sumbangan pengaruh terpaan 
berita BPJS dalam pembentukan sikap masyarakat terhadap BPJS di Kota Pekanbaru adalah 
sebesar 21,4%. Sedangkan sisanya sebesar 78,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 




Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dideskripsikan sebelumnya tentang “Terpaan 
Berita BPJS di Media Massa Terhadap Pembentukan Sikap Masyarakat di Kota Pekanbaru” 
maka sesuai dengan model komunikasi S-O-R terpaan berita BPJS di media massa memiliki 
rangsangan (stimulus) terhadap informasi yang diinginkan oleh khalayak. Adanya stimulus, 
maka timbul aksi-reaksi dipihak sasaran atau komunikan. Bentuk rangsangan tergantung pada 
situasi bahkan kondisi bentuk rangsangan tersebut. Dalam aksi-reaksi komunikasi ini dapat 












Interprestasi Nilai Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
         Sumber : Sugiyono, 2009 
 
Setelah dihitung nilai koefisien kolerasinya maka dapat diperoleh nilai kolerasi atau 
pengaruh terpaan berita BPJS di media massa terhadap pembentukan sikap masyarakat di Kota 
Pekanbaru adalah sebesar 0,462 dengan jumlah sampel (N) 100 orang, maka sesuai dengan 
pedoman interprestasi koefisien maka termasuk pada angka 0,40-0,599 tersebut dalam kategori 
hubungan yang cukup. 
 
F. Kesimpulan 
Dapat ditarik kesimpulan yaitu, Pemberitaan BPJS hadir sebagai salah satu komunikasi 
massa, Dimana media massa merupakan alat saluran komunikasi dalam menyampaikan pesan 
kepada khalayak. Disini khalayak menerima terpaan berita BPJS tidak lebih dari tiga kali dalam 
satu minggu dan dalam satu bulan khalayak menerima pemberitaan BPJS sebanyak dua belas 
kali dengan persentase sebesar 62%, artinya kuat dalam mempengaruhi pembentukan sikap 
khalayak. Peneliti menggunakan model komunikasi, yaitu teori Stimulus-Organisme-Response 
(SOR). Dimana pada dasarnya media massa itu memberikan sebuah Stimulus kepada khalayak 
dan nantinya khalayak akan mengolah dan menerimanya sebuah pesan yang disampaikan media 
massa dengan bentuk perhatian. Selanjutnya Stimulus yang telah mendapat perhatian dari 
Organisme (penerima) khalayak, berarti Stimulus ini dimengerti dan dilanjutkan kepada 
prosesnya berikutnya. Setelah itu penerima mengolah Stimulus tersebut dengan penerimaan, 
sehingga terjadi kesedian khalayak untuk bertindak. Kemudian hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh terpaan berita BPJS di media massa terhadap pembentukan sikap 
khalayak sebesar 0,462. Pengaruh tersebut dapat dikatakan cukup. Artinya terpaan berita BPJS 
memberikan pengaruh dalam pembentukan sikap masyarakat terhadap BPJS di Kota Pekanbaru. 
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